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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa ampas dan
kulit singkong merupakan limbah dari singkong yang memiliki kandungan karbohidrat tinggi dan bisa
di coba untuk di jadikan bahan alternatif pembuatan bioetanol mengingat sumber daya alam energi
semakin menipis maka dari itu sangat tepat sekali digunakan sebagai pengganti bahan bakar minyak
(BBM).

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai (1) Bagaimana pengaruh komposisi ragi
terhadap nilai alkohol dan nilai kalor. (2)Bagaimana pengaruh lama fermentasi terhadap kadar alkohol
dan nilai kalor.

Penelitian ini menggunakan metode analisis data ANOVA salah satu uji hipotesis pada statiska
Parametrik, untuk melakukan pengujian terhadap interaksi antara dua faktor dalam suatu percobaan
dengan membandingkan rata-rata dari lebih dua sampel. Selain itu penelitian ini menggunakan metode
statistik, deskriptif, dengan mengumpulkan informasi data dari setiap hasil perubahan yang terjadi
melalui eksperimen secara langsung.

Kesimpulan hasil penelitian ini (1) Analisa kualitas bioetanol limbah ampas dan kulit singkong
menggunakan distilator model refluk memiliki variabel bebas berat ragi sebagai variansi variabel
proses terhadap kadar alkohol Fpiwyng = 72,81 > Fg 05204 = 3.40, maka Hy ditolak, artinya ada pengaruh
terhadap kadar alkohol. Untuk variabel bebas lama waktu fermentasi Fpitung = 12,60 > F(05:2.24 = 3.40,
maka Hy ditolak, artinya ada pengaruh terhadap kadar alkohol. (2) variabel bebas berat ragi sebagai
variansi variabel proses terhadap nilai kalor Fyiung = 3,75 > F(o0s:224) = 3.40 maka H, ditolak, artinya
ada pengaruh terhadap nilai kalor. Untuk variabel bebas lama waktu fermentasi Fpiwng = 1,00 <
Fo.05:2.24) = 3.40, maka H, diterima, artinya tidak ada pengaruh terhadap nilai kalor.

Saran peneliti (1) Untuk mendapatkan kualitas bioetanol yang tinggi dan baik haruslah melihat
berat ragi dan lama waktu fermentasi yang tepat. (2) Dalam penelitian ini masih ada kekurangan jika
kadar bioetanol kurang dari 99 % maka bahan bakar belum bisa dijadikan bahan bakar pengganti bbm,
tetapi manfaat dari penelitian ini hasil bioetanol masih bisa digunakan secara efektif sebagai bahan
bakar kompor. (3) Perlu disarankan untuk penelitian selanjutnya agar pengulangan proses destilasi
ditingkatkan untuk mendapat kualitas bioetanol lebih baik.

Kata kunci: bioetanol, limbah ampas dan kulit singkong, kadar alkohol, nilai kalor.
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I. LATAR BELAKANG

Di Desa Bulusari Kecamatan
Tarokan Kabupaten Kediri, hampir semua
penduduk di sana membuka usaha industri
tepung tapioka. Perkembangan industri
tepung tapioka juga dapat membawa
dampak bagi kehidupan masyarakat.
Dampak positif yaitu membuka lapangan
kerja bagi masyarakat, sedangkan dampak
negatifnya yaitu berupa limbah yang dapat
mencemari lingkungan. Limbah yang
dikeluarkan oleh industri tepung tapioka
berupa limbah cair dan padat. Ampas dan
kulit singkong merupakan limbah dari
singkong yang memiliki kandungan
karbohidrat tinggi. Presentase jumlah
limbah kulit bagian luar sebesar 0,5 — 2%
dari berat total singkong segar dan limbah
kulit bagian dalam sebesar 8-15%
(Hikmiyati dan Yantie, 2008).

Selama ini limbah ampas dan kulit
singkong umumnya digunakan sebagai
makanan ternak dan kadang hanya dibuang
begitu saja menjadi sampah. Untuk
menambah nilai ekonomis maka ampas
dan kulit singkong dicoba untuk dijadikan
bahan alternatif pembuatan bioetanol
melalui proses distilasi yang merupakan
suatu alternatif dalam rangka mendukung
program pemerintah tentang penyediaan
bahan bakar non migas yang terbaharukan,
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yaitu BBN (bahan bakar nabati) sebagai
pengganti bensin.
Il. METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Metode  kuantitatif — adalah
pendekatan ilmiah yang memandang
suatu realitas yang diklasifikasikan,
teramati, dan terukur, hubungan
variabelnya bersifat sebab akibat
dimana data penelitiannya berupa
angka dan analisisnya menggunakan
statistik. Pendekatan analisis
kuantitatif terdiri atas perumusan
masalah, menyusun model,
mendapatkan data, mencari solusi,
menguji solusi, menganalisis hasil,
dan  menginterprestasikan  hasil
(Sugiyono, 2010: 29).
B. Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam

pembuatan bioetanol sebagai berikut :

Gambar 3.13 Rangkaian alat distilasi
model refluk

simki.unpkediri.ac.id
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Rangkaian alat distilasi memiliki
fungsi untuk memisahkan larutan ke dalam
masing - masing komponennya atau suatu
metode pemisahan bahan kimia
berdasarkan perbedaan kecepatan atau
kemudahan menguap.

Bahan yang digunakan dalam
pembuatan bioetanol sebagai berikut :

Gambar 3.15 Ampas Singkong.

—
<5

Gambar 3.16 kulit singkong.

Ampas dan kulit singkong yang
biasanya digunakan untuk pakan ternak

dijadikan bahan baku bioetanol.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Tabel 4.1 Data nilai hasil perbandingan
bioetanol limbah ampas dan kulit

singkong.
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alkehsl

(gram)  o[hard} (%) 1
1 50 5 1 i “
I 52 5 1 4 )
3 50 7 3 41 ]
4 50 5 1 45 12388
5 &0 & 2 H a
5 50 7 3 4 o
T 0 5 1 b1 12588
3 5 5 2 56 12,588
-] 50 7 3 33 1388
12 O] 5 1 4 12588
11 50 5 T 31 12558
12 ] T 3 45 12588
13 0 5 1 56 121558
14 &0 5 2 33 12388
15 0 T 3 ) 12388
15 o] 5 1 ] 2558
17 1] 5 T = 12588
15 el 7 3 56 1758
15 100 5 1 5% 12588
0 100 5 1 55 12388
1 100 7 3 & 12252
B 100 5 1 ] 12588
i 100 5 1 ™ 12752
4 100 7 3 85 12388
3 100 5 1 i 127=
16 100 5 ] T3 12588
7 100 7 3 ™ 12588

Tabel 4.2 Data rata-rata hasil bioetanol
limbah ampas dan kulit

singkong

[N Fazi Lamawakim Fephkas Tadar Rilad Ealer

fermentaz alkeobeol
(zram)  (keri) (%) 0]

1 = 3 1

1 5 ] 1 44 i)

3 5 7 3

4 50 L 1

5 ) 5 1 47,3333 4,185
5 50 7 3

7 ) 5 1

] 50 5 ;] 263333 12538
] ) 7 3

10 0 L 1

11 ) ] 1 51 1205
12 ) 7 3

13 50 5 1

14 ) 5 ] 23 5557 12588
1= 50 7 3

15 ) L 1

17 ) ] 1 L3 1205
15 0 7 3

12 100 3 1
0 100 5 1 55 12558
1 100 7 3
bl 100 L 1
n 10 5 1 83,3333 1255
4 100 7 3
5 100 L 1
16 100 5 1 TLESST 13,558
17 100 7 3

Hasil rata-rata dari kedua variabel
terikat merupakan hasil yang akan Kkita

analisis dengan ANOVA sehingga akan

simki.unpkediri.ac.id
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mengetahui  kualitas bioetanol limbah
ampas dan kulit singkong yang dihasilkan.

a. Uji Kenormalan

Uji kenormalan residual dilakukan
dengan menggunakan Uji  Anderson-
Darling yang terdapat pada program
minitab 16. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui  apakah  data  variabel
berdistribusi normal atau tidak. Peneliti
menggunakan taraf signifikan kesalahan
sebesar a = (0,05) dengan kata lain tingkat

keyakinan sebesar 95%.

Sehingga hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : Residual berdistribusi normal

H; : Residual tidak berdistribusi normal

Di bawah ini gambar 4.4 dan 4.5
merupakan Plot uji distribusi normal pada
respon kadar alkohol dan nilai kalor

bioetanol.

Probability Plot of kadar Alkohol
Normal

Mean 57,37
Sthev 10,19
N 9

0222
P-Value 0,755

Percent

1 T T T T T
30 40 50 60 70 80
kadar Alkohol

Gambar 4.4 Plot Uji Distribusi Normal pada
Respon kadar alkohol.

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa p-

Value yang diperoleh pada pengujian kadar

alkohol sebesar 0,755. Jadi hasil uji
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distribusi  normal dapat disimpulkan
pengujian nilai alkohol P-Value lebih dari
a = 0.05 maka H, merupakan residual

berdistribusi normal.

Probability Plot of nilai kalor
Normal

8

Mean 10,26
StDev 4,743

]

R 1,000
P-Value >0,100

Percent
PHoEasd &

w B

1

0 5 10 15 20
nilai kalor

Gambar 4.5 Plot Uji Distribusi Normal pada
Respon nilai kalor.

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa p-
Value yang diperoleh pada pengujian nilai
kalor sebesar >0,100. Jadi hasil uji
distribusi  normal dapat disimpulkan
pengujian nilai kalor P-Value lebih dari a
= 0.05 maka H, merupakan residual
berdistribusi normal.

b. Uji Identik

Setelah uji kenormalan kemudian
uji identik untuk mengetahui apakah
data penelitian yang dihasilkan identik
atau tidak. Bila sebaran data pada
output uji ini tersebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu disekitar
harga nol maka data memenuhi asumsi
identik. Namun bila output uji ini
tersebar secara tidak acak dan
membentuk pola tertentu disekitar harga
nol maka data tidak memenuhi asumsi

identik yang diperlukan.

simki.unpkediri.ac.id
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Residual

Versus Fits
(response is kadar Alkohol)

45 50 55 60 65 70 75

penelitian ~ ini memenuhi  asumsi
independen, namun bila terdapat data
penelitian yang melebihi batas interval
maka terdapat hasil pengukuran yang
terpengaruh  oleh hasil pengukuran

lainnya.

Fitted Value

Gambar 4.6 Plot Residual kadar alkohol dan

Versus Fitted Values.

Versus Fits
(response is nilai kalor)

Residual

S N - I )

50 7,5 10,0 125 15,0
Fitted Value

Gambar 4.7 Plot Residual nilai kalor Versus
Fitted Values

Gambar 4.6 dan 4.7 menunjukkan

bahwa residual terbesar secara acak

disekitar harga minus dua dan tidak

membentuk pola tertentu, dengan demikian

asumsi residual identik terpenuhi.

¢. Uji Independen
Pengujian independen pada

dilakukan

menggunakan auto correlation function

penelitian  ini dengan
(ACF) yang terdapat pada program

minitabl6.  Pengujian  ini  untuk

mengetahui apakah terdapat nilai ACF
yang keluar dari batas interval atau
tidak. Bila tidak terdapat nilai yang
interval maka data

melebihi batas
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0,0

Autocorrelation Function for kadar Alkohol
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

1,0
0,84
0,64
0,44
0,24

Autocorrelation

-0,2
-0,4
-0,6-
-0,8
1,04

Gambar 4.8 Plot ACF pada Respon kadar

alkohol.
Berdasarkan plot ACF yang

ditunjukan pada gambar 4.8 tidak ada nilai

AFC pada tiap lag yang keluar dari batas

interval. Hal ini membuktikan bahwa tidak

ada kolerasi antar residual artinya bersifat

independen.

0,0

Autocorrelation Function for nilai kalor
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

1,04
0,8
0,6
0,4
0,2

Autocorrelation

024
04
064
084
1,04

Gambar 4.9 Plot ACF pada Respon nilai

kalor.

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan plot ACF yang ditunjukan
pada gambar 4.9 tidak ada nilai AFC pada
tiap lag yang keluar dari batas interval. Hal
ini membuktikan bahwa tidak ada kolerasi
antar residual artinya bersifat independen.
d. Hasil Analisa Data

Setelah pengujian asumsi IIDN selesai
dan data penelitian sudah dalam keadaan
normal, identik dan independen maka bisa
dilanjutkan menuju hasil analisa data
menggunakan
(ANOVA) dengan distribusi F, pada

minitab1l6  untuk

analysis  of  varians
program mencari
hipotesis disetiap variabel.

Hipotesis awal (Ho) akan ditolak apabila
nilai Fhiwng melebihi nilai Frape. Untuk
Fhiung didapatkan dari hasil analisa
program minitab dan untuk Fpe dari hasil
Fo, a1, N-a, dimana “a” adalah banyak
replikasi ditiap level faktor dan N adalah
banyaknya seluruh pengamatan. Untuk
mendapatkan nilai Fype dapat kita lihat
tabel prescentage point of the distribution
(continued) pada halaman lampiran.
Penarikan hasil untuk kadar alkohol dan
nilai kalor berdasarkan tabel distribusi
untuk Feos: 2 24) sebesar 3.40. Selain
menggunakan nilai F, Kkita bisa juga
menggunakan P-Value untuk menguji
hipotesis awal (Ho) akan ditolak bila P-
Value kurang dari nilai taraf signifikan o,
dalam penelitian o (signifikan) bernilai
0.05.
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Setelah hasil analisa data dapat
ditentukan maka untuk interprestasi
mengenai hasil analisis sebagai berikut.
Pengujian ini untuk mengetahui apakah
ada pengaruh yang diberikan variabel
bebas berat ragi dan lama waktu fermentasi
terhadap kadar alkohol dan nilai kalor. Jika
dilihat nilai Fpiwng pada tabel 4.3 analisa
variasi variabel proses terhadap kadar
alkohol untuk nilai Friwng untuk berat ragi
72,81 dan lama waktu fermentasi sebesar
12,60. Untuk P-Value untuk berat ragi
0,001 dan lama waktu fermentasi sebesar
0,019. Nilai Fniwng pada tabel 4.4 analisa
variasi variabel proses terhadap nilai kalor
yang dihasilkan sesuai analisa ini untuk
variabel bebas berat ragi 3,57 dan lama
waktu fermentasi 1,00. Untuk P-Value
untuk berat ragi 0,129 dan lama waktu
fermentasi sebesar 0,444. Kadar alkohol
dan nilai kalor hasil dari Fhiwng dan P-Value
nantinya akan dijadikan acuan apakah data
variabel memiliki pengaruh atau tidak.

Pengaruh yang diberikan dari dua
variabel ini mampu terlihat dengan jelas
melalui gambar main effect plot untuk
kadar alkohol dan nilai oktan yang didapat
dari uji ANOVA pada Software Minitab 16
sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Main Effects Plot for kadar alkohol
Data Means

Ragi lama waktu fermentasi

§ 604
2

: / —

60 80 100 5 6 7

Gambar 4.10 Plot efek yang diberikan
variabel bebas terhadap kadar
alkohol

Pada gambar 4.10 dapat dijelaskan
bahwa: Berat ragi dari 100 gram dan lama
waktu fermentasi tujuh hari membuat
semakin tinggi kadar alkohol yang
dihasilkan dengan berpengaruh  cukup

signifikan secara statistik.

Main Effects Plot for nilai kalor
Data Means

Ragi lama waktu fermentasi
124
114

Mean

60 80 100 5 6 7

Gambar 4.11 Plot efek yang diberikan
variabel bebas terhadap nilai
kalor

Pada gambar 4.11 dapat dijelaskan
bahwa: Berat ragi dari 100 gram dan lama
waktu fermentasi tujuh hari membuat
semakin tinggi nilai kalor yang dihasilkan
dengan berpengaruh cukup signifikan
secara statistik.

e. Pembahasan

Berdasarkan hasil eksperimen

faktorial, analysis of  varians
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(ANOVA) serta pengujian bioetanol
ampas dan kulit singkong yang telah
dilakukan dalam penelitian ini masih
ada kekurangan jika kadar bioetanol
kurang dari 99 % maka bahan bakar
belum bisa dijadikan bahan bakar
pengganti bbm, tetapi manfaat dari
penelitian ini hasil bioetanol masih
bisa digunakan secara efektif sebagai
bahan bakar kompor.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksperimen dan
analisa yang telah dilakukan, maka
penelitian yang berjudul analisa kualitas
bioetanol limbah ampas dan kulit
singkong menggunakan distilator model
refluk diambil kesimpulan bahwa hasil
pengujian dari variasi proses destilasi
berpengaruh terhadap kadar alkohol dan
nilai kalor. Sedangkan nilai kalor tidak
ada pengaruh dengan hasil analisis
variansi untuk nilai Fpiwng lebih besar
dari Fpe atau P-value lebih kecil dari

nilai signifikan a = 0.05.

1. Variabel bebas berat ragi sebagai
variansi variabel proses terhadap
kadar alkohol Fhiwng = 72,81 >
Foos224) = 3.40, maka Ho ditolak,
artinya ada pengaruh terhadap kadar
alkohol. Untuk variabel bebas lama
waktu fermentasi Fpiwung = 12,60 >
Foos224) = 3.40, maka Ho ditolak,

simki.unpkediri.ac.id
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artinya ada pengaruh terhadap kadar
alkohol.
2. Variabel bebas berat ragi sebagai
variansi variabel proses terhadap
nilai kalor Fhiwng = 3,75 > F(0.05:2,24) =
3.40 maka H, ditolak, artinya ada
pengaruh terhadap nilai kalor. Untuk
variabel ~ bebas lama  waktu
fermentasi Fhiwung = 1,00 < F.05:2,24) =
3.40, maka Hy diterima, artinya tidak
ada pengaruh terhadap nilai kalor.
Implikasi
Dengan penelitian analisa kualitas
bioetanol limbah ampas dan kulit
singkong  menggunakan  distilator
model refluk sebagai bahan bakar
dengan memvariasikan berat ragi dan
lama  waktu  fermentasi  untuk
mengetahui kualitas bioetanol dengan
melihat kadar alkohol dan nilai kalor
yang dihasilkan bioetanol terdapat
implikasi teoritis dan implikasi praktis.
1. Untuk implikasi teoritis berat ragi
dan lama waktu fermentasi
sangatlah berpengaruh terhadap
besar kecilnya kualitas bioetanol
dimana berat ragi 100 gram dan
lama waktu fermentasi tujuh hari
memiliki kualitas bioetanol yang
tinggi dengan kadar alkohol 75 %,
nilai kalor 12,588 J.

2. Sedangkan untuk implikasi praktis

penelitian ini dapat dijadikan acuan
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dalam pembuatan bioetanol ampas
dan kulit singkong yang lebih baik
lagi untuk digunakan sebagai bahan
bakar.

Saran

Saran yang dapat diberikan pada
skripsi analisa kualitas bioetanol limbah
ampas dan kulit singkong menggunakan
distilator model refluk sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan kualitas
bioetanol yang tinggi dan baik
haruslah melihat berat ragi dan
lama waktu fermentasi yang
tepat.

2. Dalam penelitian ini masih ada
kekurangan jika kadar bioetanol
kurang dari 99 % maka bahan
bakar belum bisa dijadikan
bahan bakar pengganti bbm,
tetapi manfaat dari penelitian ini
hasil bioetanol ~masih bisa
digunakan secara efektif sebagai
bahan bakar kompor.

3. Perlu disarankan untuk
penelitian  selanjutnya  agar
pengulangan proses destilasi
ditingkatkan untuk mendapat

kualitas bioetanol lebih baik.

simki.unpkediri.ac.id
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